BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan terhadap mahasiswa FE Ull condong catur, Yogyakarta.
Alasan dipilihnya lokasi ini untuk memudahkan penulis dalam melakukan penyebaran

kuesioner.

3.2 Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan terdiri dari dua macam, yaitu:
a. Keakraban merek
b. Merek kesukaan
c. Merek kepercayaan

d. Negara asal merek

3.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian

Variabel yang akan diukur dalam penelitian ini adalah variabel terikat (dependen)
dan variabel bebas (independen). Variable terikat (dependen) adalah minat beli dan
variable bebas (independen) adalah keakraban merek (brand familiarity), merek kesukaan
(brand liking), merek kepercayaan (brand trust) dan negara asal merek (country of

origin).
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a. Keakraban merek (Brand familiarity)
Keakraban terhadap merek merupakan suatu ukuran seberapa kenal dan jauh
pengetahuan konsumen tentang merek tersebut. Variabel ini diukur dngan indicator:
e Pengetahuan konsumen tentang sepatu Nike.
e Kemampuan konsumen dalam mengingat sepatu Nike.

e Seringnya konsumen mendengar tentang sepatu Nike.

b. Merek kesukaan (Brand liking)
Variabel ini diukur dengan indicator:
e Banyak konsumen yang memakai sepatu Nike.
e Konsumen mengetahui varian yang produk Nike keluarkan.

e Model sepatu Nike yang selalu terbaru.

c. Merek kepercayaan (Brand trust)
Kepercayaan akan merek merupakan ukuran konsumen yakin dengan merek tersebut.
Variabel ini dapat diukur dengan indicator:
e Pandangan konsumen terhadap kualitas sepatu Nike (ditinjau dari daya tahan dan
tingkat kenyamanan) yang tidak didapat dari merek lain.

e Harga sepatu Nike yang mahal tetapi sesuai dengan kualitas.
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d. Negara asal merek (Country of origin)
Country of origin merupakan suatu ukuran konsumen mengetahui sejauh mana
tentang Negara suatu produk diproduksi. Variabel ini diukur dengan tiga indikator:
e Konsumen mengetahui negara asal sepatu Nike diproduksi.
e Pandangan konsumen tentang negera tersebut.

e Kebanggaan konsumen memakai sepatu Nike.

e. Minat beli
Minat adalah keinginan atau dorongan psikologis yang sangat kut pada diri seseorang
untuk melakukan suatu tindakan terhadap merek yang ditawarkan. Kemudian
konsumen mencari informasi tentang merek tersebut, yang kemudia dilanjutkan
dengan keinginan untuk membeli merek tersebut. Semakin tinggi keinginan seseorang
maka makin tinggi pula minatnya. Variabel ini diukur dengan dua indicator, yaitu:
e Konsumen tertarik untuk mencari informasi tentang sepatu Nike.

e Keinginan konsumen untuk membeli sepatu Nike.

3.4 Uji Validitas dan Reabilitas
3.4.1 Pengujian Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengetahui sah atau valid tidaknya suatu kusioner.
Suatu kusioner dikatakan valid jika pertanyaan kepada kusioner mampu untuk
mengungkapkan keputusan pembelian, dengan syarat minimum untuk dianggap valid

adalah r = 0,3. Jadi jika kolerasi antar butir dengan skor total kurang dari 0,3 maka butir
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dalam instrument tersebut dinyatakan tidak valid. Uji validitas dilakukan dengan melihat

kolerasi anitar skor masing-masing item pertanyaan dengan skor total.

N XY)- (X 2Y)
VINEX? - (5X?] [NZY? - (2Y?)]

Keterangan:

r : koefisien kolerasi (validitas)

X :skor pada subyek item n

Y : skor total subyek

XY:: skor pada subyek item n dikalikan skor total subyek
N : banyaknya subyek

Pengujian Validitas dilakukan di Bab 1V.

3.4.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kusioner yang merupakan indicator
dari variabel atau konstruk. Suatu kusioner dikatakan reliable atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Dalam
penelitian ini menggunakan alat penelitian SPSS versi 16,0 untuk memberikan faselitas
untuk mengukur reabilitas dengan uji statistic.

Pengujian terhadap Reliabilitas, daftar pertanyaan dan data dilakukan di Bab IV.

30



3.5 Teknik pengumpulan data

Dalam melakukan penelitian ini peneliti membagikan angket kusioner kepada
responden yang bertempat di FE UlI jurusan management angkatan 2012. Dalam hal ini
responden diminta untuk mengisi angket yang sesuai pemikirannya masing-masing
dengan alternatif jawaban yang telah diberikan oleh peneliti. Angket yang diberikan
kepada responden berupa kuesioner tertutup, artinya dari setiap pertanyaan yang ada
responden diminta menjawab dengan jawaban yang sudah tersedia.

Dalam kusioner ini menggunakan skala likert yaitu pertanyaan 1 sampai dengan 5
dengan rentan jawaban yaitu sangat setuju, setuju, cukup setuju, tidak setuju dan sangat
tidak setuju. Responden memilih jawaban dengan menggunakan tanda silang (x). Skor

yang diberikan pada setiap jawaban ialah sebagai berikut:

Sangat setuju 5
Setuju 4
Cukup setuju :3
Tidak setuju 22

Sangat tidak setuju : 1
3.6 Jenis Data
3.6.1 Data primer
Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang
langsung diperoleh peneliti langsung dari subyek penelitian (responden).
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalampenelitian ini adalah dengan

metode angket kusioner. Kusioner adalah sejumlah pertanyaan secara tertulis yang akan

31



dijawab oleh responden penelitian agar peneliti memperoleh data lapangan untuk
memecahkan masalah penelitian dan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menyebarkan angket di FE UlI, khususnya

kepada mahasiswa jurusan management angkatan 2012.

3.6.2 Data Sekunder
Data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan
baik oleh pihak pengumpul data maupun oleh pihak lain. Data sekunder penelitian ini

diperoleh dari berbagai pustaka seperti: jurnal, buku,skripsi terdahulu dan internet.

3.7 Metode Analisis Data

3.7.1 Analisis Kualitatif / Diskriptive

Analisis kualitatif merupakan analisis berdasarkan pada adanya kaitan sistematik
antara variabel satu dengan variabel lain dalam sebuah penelitian. Prinsip pokoknya
adalah mengolah dan menganalisis data yang telah dikumpulkan hingga menjadi data
yang teratur, sistematik, terstruktur, dan memiliki makna. Dalam bab ini responden
dideskripsikan berupa karakteristik responden, serta penilaian responden terhadap
keakraban merek, merek kesukaan, merek kepercayaan, Negara asal merek dan minat beli

kepatu produk sepatu Nike.
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3.7.2 Analisis Kuantitatif
a. Regresi Linier Berganda
Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis regresi linier berganda yang digunakan untuk mengukur kekuatan hubungan
antara dua variabel atau lebih dan untuk menunjukan arah hubungan antara variabel
dependen dengan variabel independen. Variabel dependen diasumsikan random, yang
berarti mempunyai distribusi probabilistik. Variabel independen diasumsikan sebagai
variabel yang mempunyai nilai tetap adapun bentuk persamaan linier berganda digunakan
dalam penelitian ini, sebagai berikut:
Rumus:
Yi=a+p1X 1+p2X2+ B3X3+ p4X4
Keterangan:
a = Konstanta
Yi= Minat Beli
X1= Negara Asal Merek
X2= Kekraban Merek
X3= Merek Kesukaan
X4=Merek Kesukaaan
R = koefisien Regresi
b. Uji F

Uji F digunakan untuk mengehtahui adakah hubungan yang signifikan atau tidak

secara bersama-sama antara variabel independen dengan dependen.

1) Menentukan hipotesis operasional
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Ho: tidak ada pengaruh positif keakraban merek, merek kesukaan, kepercayaan merek
dan Negara asal merek terhadap minat beli konsumen.
Ha: ada pengaruh positif keakraban merek, merek kesukaan, kepercayaan merek dan

Negara asal merek terhadap minat beli konsumen.

2) Menentukan kreteria penolakan hipotesis
Menentukan taraf signifikansi: 5% atau 0,05

3) Menentukan kreteria penolakan dan penerimaan hipotesis
Ho gagal ditolak jika p > 5%
Ho diterima jika p < 5%

cUNT

Uji T digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh suatu variabel penjelas

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen.

1)

2)

3)

Menentukan hipotesis operasional:

Ho: tidak ada pengaruh positif keakraban merek, merekkesukaan, merekkepercayaan
dan Negara asal merek terhadap minat beli konsumen

Ha: ada keakraban merek, merekkesukaan, merek kepercayaan dan Negara asal
merek terhadap minat beli konsumen

Menentukan kreteria penolakan hipotesis

Menentukan taraf signifikansi: 5% atau 0,05

Menentukan kreteria penolakan dan penerimaan hipotesis

Ho gagal ditolak jika p > 5%

Ho diterima jika p < 5%
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d. Uji Multikolineritas
Uji multikolineritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Dalam model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas (Ghozali, 2005). Multikoineritas
dapat dilihat dari nilai toleran dan variance inflation factor (VIF). Kedua variabel ini
menunjukan setiap variabel independen manakah yang terpilih, yang tidak dijelaskan
oleh variabel independen lainnya. Nilai toleran yang rendah sama dengan nilai VIF yang
tinggi. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukan adanya multikolineritas adalah
nilai toleran < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Prosedur pengujian multikolineritas
adalah sebagai berikut:
1. Menentukan hipotesis operasional:

Ho: tidak ada pengaruh multikolineritas antar variabel bebas.

Ha: ada pengaruh multikolineritas antar variabel bebas.
2. Menentukan kreteria penolakan hipotesis:

Ho diterima atau gagal ditolah jika VIF > 10 dan toleran < 0,1

Ho ditolak jika VIF < 10 dan toleran > 0,1.
3. Menghitung nilai VIF dan toleransi.

Perhitungan nilai VIF dan toleransi dilaukan dengan program pengolahan data SPSS.

4. Menarik kesimpulan.

e. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain (Ghozali,
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2011). Cara mendeteksi ada tidaknya heteroskedasitas adalah dengan melihat pola titik-
titik pada grafik Scatterplots regresi. Jika titik-titik menyebar dengan pola yang tidak
beraturan, diatas dan dibawah angka 0 padasumbu Y, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas (Ghozali, 2006). Prosedur pengujian heteroskedastisitas adalah
sebagai berikut:
1. Menentukan hipotesis operasional:

Ho: tidak ada pengaruh heteroskedastisitas pada model regresi berganda.

Ha: ada pengaruh heteroskedastisitas pada model regresi berganda.
2. Menetapkan kreteria penolakan hipotesis:

Ho diterima atau gagal ditolak jika residual pada gambar Scatterplot terlihat

menyebar secara acak.

Ho ditolak jika residual pada gambar Scatterplot terlihat tidak menyebar secara acak.
3. Membuat gambar scatterplot

Membuat gambar scatterplot dengan menggunakan program analisis data SPSS.

4. Menarik kesimpulan.

f. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal
atau tidak. Uji ini biasanya digunakan untuk mengukur data berskala ordinal, interval
ataupun rasio. Jika analisis menggunakan metode parametik, maka persyaratan
normalitas harus terpenuhi, yaitu data berasal dari distribusi yang normal (Consultant,
2011). Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai residual

yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang
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baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal. Prosedur
pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:
1. Menentukan hipotesis operasional:
Ho: data residual berdistribusi normal
Ha: data residual tidak berdistribusi normal
2. Menetapkan kreteria penolakan hipotesis:
Ho diterima atau gagal ditolak jika sebaran data membentuk kurva normal seperti
lonceng.
3. Membuat grafik normal plot
Membuat grafik normal plot menggunakan program analisis data SPSS

4. Menarik kesimpulan.

g. Korelasi Berganda

Korelasi berganda adalah suatu analisa yang digunakan untuk mengetahui
keeratan hubungan antara suatu variabel dengen variabel lainnya. Dalam penelitian ini,
untuk mengetahui antara hubungan variabel independen yaitu keakraban merek (X1),
merek kesukaan (X2), merek kepercayaan (X3) dan Negara asal merek (X4) dengan
minat beli sebagai variabel (). Untuk memperoleh nilai persamaan koefisien kolerasi,

dapat digunakan persamaan normal sebagai berikut:

R: n2xlyl - Qx1) &yl
V{Zx12 - (Ix17} {nZyl® - (Y1)}
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Keterangan:
R: nilai koefisien kolerasi
y: variabel dependen

X: variabel independen

h. Koefisien Determinasi Berganda (R?)
Koefisien determinasi (R2) menunjukan besarnya prosentase variabel dari variabel
independen yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel dependen. Besarnya koefisien

determinasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

R2. b1y X1y + b2y 22Xy + ...onyXnY

2Y?

Keterangan:

R2 . koefisien determinasi

X1, X2... Xn: variabel independen

Y - variabel dependen

N : jumlah sampel

b1, b2... bn: koefisien regresi
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I. Korelasi Parsial (r)
Korelasi parsial digunakan untuk mengetahui tinggi darejatnya hubungan antara
satu variabel independen (X) terhadap variabel dependen (), jika variabel independen
yang lain dianggap konstan (dikontrol). Adapun rumus koefisien kolerasi parsial adalah

sebagai berikut:

Fy1—23..k - (fyk-23..k — 1)k — 23... k(k — 1)

I
V(1-rayk - 23, (k- 1)) V(1-r2k - 23... (k- 1))
Keterangan:
r : koefisien korelasi parsial
Y : variabel independen

X1,23...: variabel dependen

j. Uji kolerasi Determinan Parsial (r?)

Nilai korelasi r hanya menyatakan erat atau tidaknya hubungan antara variabel X
dan variabel Y. oleh karena itu untuk mengetahui seberapa besar tingkat pengaruh
variabel independen (variabel X) terhadap variabel dependen (variabel Y), digunakan
koefisien determinasi (r?). Koefisien determinasi merupakan suatu nilai yang menyatakan

besarnya pengaruh secara bersama-sama variabel bebas terhadap variabel terikat.
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ry1—23.. k- (ryk-23.. k(k— 1)) (rik - 23... k(k - 1))

1‘ -
V(1-rayk - 23... (k- 1)) V(1-r21k - 23... (k- 1))
Keterangan:
r2 : koefisien kolerasi parsial
Y : variabel independen

X1,2.3...: variabel dependen

3.8 Populasi dan Sampel
3.8.1 Populasi

Populasi adalah seluruh kumpulan elemen subyek penelitian (orang, kejadian,
produk) yang dapat digunakan untuk membuat beberapa kesimpulan. Sampel adalah
bagian dari populasi yang diambil atau ditentukan berdasarkan kurakteristik dan teknik
tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa FE Ull jurusan management

angkatan 2012.

3.8.2 Sampel

Sampel secara teknis memudahkan peneliti dalam melakukan sensus jika jumlah
populasinya terlalu banyak jadi otomatis akan memakan waktu serta biaya yang cukup
banyak. Proses penelitian menggunakan data sempel relative lebih cepat, sehingga dapat
menurangi jangka waktu serta biaya.
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Metode sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah kami menggunakan
metode convenience sampling, karena penulis menganggap dengan metode ini dapat
memudahkan dalam penyebaran kusioner. Metode ini mempunyai kelebihan serta
kekurangan. Kelebihannya adalah metode ini relative lebih cepat dan meminimalisir
biaya, dan kekurangannya terdapat pada analisis yang di khawatirkan sampel memiliki
tingkat generalisasi yang rendah.

Praktek yang digunakan dalam penggunaan convenience sampling dalam
penelitian ini adalah peneliti menyebarkan kusioner kepada responden yaitu mahasiswa
FE UIl angkatan 2012. Kusioner yang akan dilakukan bersifat terus-terang. Responden
lalu diberi memberikan pendapat mereka dengan memberikan poin dari satu hingga lima
berdasarkan keakraban, kesukaan, kepercayaan dan kemungkinan pembelian para
responden terhadap sepatu merek Nike.

Jumlah sampel dihitung dengan menggunakan rumus:

n: 0,25 [(z léz ”'):l

Keterangan:

E: kesalahan maksimum yang diperoleh dan dapat ditolerir oleh peneliti.
Z: luas kurva normal standar (dapat dilihat pada table Z)

n: jumlah sampel untuk mengetahui berapa sampel yang akan diambil.

a: tingkat kesalahan data yang ditoleransi peneliti.
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Dasar penentuan sampel dengan menggunakan a: 5% karena pada umumnya taraf
kesalahan dalam pengujian statistic ditetapkan sebesar 5%. Karena telah ditentukan a: 5%
maka Z'a: 1,96 (dari table Z), dan tingkat kesalahan maksimum yang mungkin terjadi
pada penyebaran kusione adalah tidak lebih dari 10% atau E: 0,1. Jika lebih dari 10%
maka penyebaran Kkusioner tidak dapat diteruskan karena data yang diperoleh akan
menjadi tidak valid.

Dari data diatas, maka jumlah sampel yang akan diteliti sebanyak:

19671
n: 0,25 0.1
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